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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya hambatan yang dialami
beberapa lembaga keuangan syariah dalam pengakuan pendapatan nasabah
pembiayaan mudarabah, sehingga beberapa lembaga keuanga syariah melakukan
inovasi, salah satunya Tamzis Baituttamwil cabang Godean Yogyakarta, yaitu
dengan Metode Indikasi, suatu metode yang memiliki tiga fungsi berdasarkan
penentuan keuntungan 0,5% perhari dari total modal pembiayaan yang diberikan.
Adapun fungsinya:

1. Sebagai standar kualifikasi

2. Sebagai penganti laporan keuangan

3. Menghitung angsuran dan nishah perhari

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif,
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai sarana
pengumpulan data. Selanjutnya dianalisis dengan deduktif yakni melihat metode
indikasi pembiayaan mudarabah di Tamzis baituttamwil cabang Godean
Yogyakarta, selanjutnya dinilai dari sudut syariah sehingga peneliti dapat menarik
kesimpulan yang bersifat khusus.

Hasil penelitian ini, menyimpulkan bahwa Metode indikasi sebagai
standar kualifikasi tidaklah bertentangan dengan hukum Islam, karena hal ini
merupakan bentuk kehati-hatian dalam menjaga suatu amanah. Sedangkan metode
indikasi sebagai laporan keuangan dengan menentukan keuntungan 0,5% perhari
yang dihitung berdasarkan total modal pembiayaan dengan asumsi dapat
disesuaikan, namun dalam penerapanya asumsi ini sulit dilaksanakan maka hal ini
menyebabkan akad ini menjadi fasid. Metode indikasi menghitung angsuran dan
nisbah perhari, metode ini menyebabkan akad batil karena tidak memenuhi syarat
akad yaitu keuntungan sebagi kelebihan dari modal.

Kata kunci: BMT, Mudarabah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987.
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik diatas)
z Jjim J Je
ha (dengan titik di
c ha H bawah)
¢ Kkha Kh ka dan ha
> Dal D De
. zet (dengan titik di
y | 2 atas)
J ra R Er
B Zai z Zet
o sin S Es
U syin sy es dan ye
es (dengan titik
v $ad $ dibawah)
o= dad d de (dengan titi di




bawah)
N = , zet (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di
& za T bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G )
< fa F i
3 Qaf Q )
Sl Kaf K )
d Lam L )
2 mim M )
U Nun N .
3 Wawu w )
s ha H i
. Hamzah , Apostrof
@ ya Y )

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
423l Ahmadiyyah

. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya.

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:

Xi



ielan Jama’ah
. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhommah ditulis u.
. Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, u panjang ditulis @, masing-masing dengan
tanda hubung ( ~ ) diatasnya.
. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:

RS Bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:

J% Qaul
. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof (*)

?:“” A’antum
¢ Mu'annas
. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh

SUAl ditulis Al-Qur’an
ol ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

e WL As-sama’
ol As-syams
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya
ool s 59 ditulis Zawi al-firiid

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

contoh:/
e gry ditulis Ahl as-Sunnah
ALY A ditulis Syaikh al-Zslam atau Syaikhul- Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan lembaga keuangan syariah telah menjadi keharusan di zaman
modern saat ini sebagai solusi bagi umat Islam yang berusaha menghindar dari
praktik riba yang jelas keharamannya. Lembaga keuangan syari’ah merupakan
produk kemajuan zaman, meskipun Islam tidak memiliki ajaran mengenai bank,

namun Islam memiliki ajaran normatif mana yang boleh dan mana yang dilarang.
1\}4)5\?);}@45\4&\(_5;\5

Islam menghalalkan jual-beli atau Murabahah, Simpanan atau Wadiah,
kerjasama atau Syirkah, dan Mudarabah. Konsep-konsep yang dihalallkan itulah

yang dijadikan dasar hadirnya lembaga keuangan syariah termasuk Bank Syariah.

Konsep lembaga keuangan syariah disambut baik di Indonesia. Hal ini
terlihat dengan berkembang pesatnya perbankan syariah, baik dalam bentuk Bank

Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, bahkan

! Al-Bagarah (2) : 275



berkembang hingga ke ranah terbawah yang hadir untuk masyarakat berekonomi

mikro yang dikenal dengan Bait al-Mal wa at-Tamwil atau disingkat BMT.?

BMT dihadapkan pada masyarakat berekonomi tingkat bawah, yang
memberikan hambatan baru bagi BMT tersebut. Salah satunya ialah Tamzis
Baituttamwil Cabang Godean Yogyakarta, yang memfasilitasi keuangan syariah
bagi pedagang pasar tradisional yang memiliki tingkat ekonomi rendah. Dalam
pembiayaan mudarabah Tamzis mengalami kesulitan dikarenakan ketidak
mampuan nasabah dalam membuat laporan keuangan. Hal ini mendesak Tamzis
untuk membuat suatu inovasi yang dapat mengatasi hal tersebut, sehingga
meskipun tanpa menggunakan laporan keuangan pembiayaan mudarabah tetap

dapat berjalan.

Tamzis menamai inovasi tersebut dengan “Metode Indikasi”. Metode ini
menimbulkan pertanyaan seperti apakah metode ini sehingga dapat mengantikan
laporan keuangan, bagai manakah penerapanya dalam perhitungan pembiayaan,
dan bagaiman pandangan hukum Islam menilainya. Hal ini dilandasi pentingnya
laporan keuangan guna mengetahui hasil usaha yang sebenarnya yang menjadi

dasar untuk perhitungan nisbah.

2 Ahmad Amin, kajian Islam Kontemporer, (Penerapan Agama Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Rakyat: Perspektif Islam), (Jakarta: lembaga penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2007)
him. 188-189.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

beberapa pokok masalah, yaitu :

Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penetapan pendapatan
nasabah pembiayaan mudarabah berdasarkan metode indikasi yang

dilakukan Tamzis Bituttamwil Cabang Godean Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Tujuan Teoritis untuk menilai metode indikasi pembiayaan
mudarabah di Tamzis Baitittamwil godean Yogyakarta
berdasarkan tinjauan hukum Islam.

b. Tujuan Praktis untuk mengetahui penerapan metode indikasi
pembiayaan Mudarabah di Tamzis Baitittamwil godean
yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Kegunaan Teoritis Sebagai sumbangan pemikiran bagi Tamzis

Baituttamwil dan sebagai bahan rujukan referensi untuk



melakukan kajian lebih lanjut bagi segenap civitas akademika UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya mahasiswa di Fakultas
Syariah dan Hukum.

b. Kegunaan Praktis dapat menambah khazanah keilmuan peneliti
khususnya dan segenap civitas akademika pada umumnya

terutama di bidang kajian pembiayaan Mudarabah.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap pembiayaan Mudarabah telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, berikut diantaranya hasil penelitian terhadap pembiayaan mudarabah
terdahulu, yaitu;

Pertama, penelitian Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan
Mudarabah di Bank Islam Karabi Propinsi Karabi Thailand, ditulis oleh Mr.
Ekachai Phaichamnam, pada tahun 2009. Penelitian ini membahas kesesuaian
pembiayaan mudarabah di Bank Karabi Thailand dengan teori akad Mudarabah,
Ia menyimpulkan bahwa, “praktik pembiayaan mudarabah di Bank Islam Karabi

sesuai dengan konsep-konsep yang diatur syariat Islam.”

% Mr Ekachai Phaichamman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Pembiayaan
Mudarabah di Bnak Islam Krabi Profinsi Krabi Thailand,” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).



Kedua, penelitian Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan
Pembiayaan Mudarabah di BMT Insan Mandiri Murangan Sleman Yogyakarta,
ditulis oleh Abdulaziz, pada tahun2013. Penelitian ini membahas kesesuaian
pembiayaan mudarabah di BMT Insan Mandiri Sleman dengan teori akad
mudarabah, la menyimpulkan dengan menyatakan “pembiayaan mudarabah di
BMT Insan Mandiri Murangan Sleman tidak sah karena nisbah ditentukan
berdasarkan modal.”

Ketiga, akad mudarabah dalam teori dan praktek (studi pandangan sahal
mahfudh, ditulis oleh Muhammad Syukron Habibi, pada tahun 2005, Penelitian
ini membahas akad Mudarabah menurut pandangan sahal mahfud, ia
menyimpulkan nilai mudarabah ialah memberdayakan potensi yang dimiliki
orang lain.’

Keempat, penelitian kesesuaian praktik pembiayaan murabahah dan
mudarabah dengan PSAK no. 102 dan no. 105 pada BMT GKBI syariah cabang
Yogyakarta. Ditulis oleh Makhbub Khumaidi, pada tahun 2014. Penelitian ini

membahas kesesuaian praktik pembiayaan murabahah dan mudarabah dengan

PSAK yang mengaturnya, peneliti menyimpulkan ketidak sesuaian PSAK no. 102

* Abdul Aziz, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Pembiayaan Mudarabah di BMT
Insan Mandiri Murangan Sleman Yogyakarta,” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013).

® Muhammad Syukron Habibi, “Akad Mudarabah dalam Teori dan Praktek (Studi Pandangan
Sahal Mahfudh),” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2005).



dan 105 dengan praktiknya dengan faktor kurangnya pengawasan sebagai
penyebabnya.’

Berbeda dengan penelitian diatas, penelitian ini memiliki permasalahan
pengantian laporan keuangan nasabah pembiayaan mudarabah yang dilakukan
olen Tamzis Baituttamwil Cabang Godean Yogyakarta, mengingat pentingnya
laporan keuangan dalam pembiayaan mudarabah sebagai dasar perhitungan

nisbah atas hasil usaha.

E. Kerangka Teoritik

1. Pengertian pembiayaan

Menurut undang-undang perbankan syari’ah No. 21 tahun 2008 pasal 1

ayat (25) yang dimaksud dengan pembiayaan adalah :

Penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berupa transaksi bagi hasil, sewa-menyewa, jual beli, pinjam
meminjam, dan kesepakatan antara bank syari’ah/UUS dan pihak lain
yang mewajibkan pihak yang dibiayai/diberi Fasilitas dana untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

2. Pembiayaan mudarabah

a. Pengertian Pembiayaan Mudarabah

® Makhbub Khumaidi,”Kesesuaian Praktik Pembiayaaan Murabahah dan Mudarabah dengan
PSAK no. 102 dan no. 105 pada BMT GKBI Syariah cabang Yogyakarta,” Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta(2014).



Mudarabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan.’
Secara teknis Mudarabah adalah akad kerjasama pihak pemodal menyediakan
seluruh modal dan pihak lainya pengelola. Keuntungn yang didapat dibagi sesuai
kesepakatan akad, sedangkan kerugian bukan sebab kelalaian pengelola, maka

ditanggung oleh pemilik modal.®
b. Landasan hukum pembiayaan mudarabah

Secara tidak langsung al-Qur’an menunjukan istilah mudarabah atau girad
melalui akar kata al-dharb, secara harfiah adalah berpergian atau berjalan.

Sebagaimana firman Allah SWT:
S Jazad (e () s (¥ (A s (3R
¢. Rukun akad mudarabah

Menurut jumhur ulama’ ada tiga rukun mudarabah®®, yaitu :

1) Dua pihak yang berakad pemodal (Sohibul maal) dan pengelola (mudorib)

2) Materi yang diperjanjikan terdiri dari modal, kerja, dan keuntungan

" Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN,2005), him.102.

8 Ahmad Sumiyanto, Problem Dan Solusi Transaksi Mudarabah (Yogyakarta: Magistra
Insania Pers, 2005), him. 1.

% Al-Muzamil (73): 20

% Ardian, Perbankan Syari’ah Tinjauan Dari Segi Hukum (Jakarta : Salemba Empat, 2009),
him. 75.



3) Shighat, yakni serah (ijab) dan terima (kabul)

1)

2)

d. Syarat pembiayaan mudarabah

Syarat-syarat yng harus terpenuhi dalam pembiayaan mudarabah, yaitu :

Pelaku

a) Cakap hukum

b) Dapat dipercaya

¢) Pemodal hanya berwenang mengawasi jalanya usaha tanpa ikut campur

dalam pengelolaan usaha.

Objek Mudarabah
a) Modal
(1) Modal harus jelas nilainya
(2) Modal harus tunai
b) Kerja
(1) Pengelolaan harus sesuai dengan syari’ah
(2) Bebas intervensi pemodal
c) ljab kabul pernyataan kesepakatan antar pihak baik verbal maupun

tertulis.



3) Nisbah Keuntungan
a) Nisbah harus jelas dan diketahui kedua belah pihak
b) Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan para pihak

c) Pemodal dilarang meminta keuntungan berdasarkan nominal.

3. Bunga dan bagi hasil

Bunga dan bagi hasil memiliki kesamaan yaitu sama-sama sebagai
imbalan. Pembeda terdapat pada dasar penetapanya jika imbalan berupa bunga
dihitung berdasarkan jumlah dana yang diberikan, sedangkan imbalan berupa bagi
hasil yang dihitung berdasarkan hasil usaha yang bersifat kemungkinan untung

atau rugi.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed Research),'* vaitu
penelitian yang mendapatkan data empiris yang ada di Tamzis Baituttamwil
cabang Godean Yogyakarta yang merupakan bagian dari Tamzis Baituttamwil
yang termasuk BMT besar di Indonesia berkelas nasional dengan berbagai cabang

yang tersebar di Indonesia. Peneliti memilih cabang godean dikarenakan objek ini

! Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1991), him. 21.
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menggunakan inovasi dalam penerapan pembiayaan mudarabah dan terdapat

banyak variabel pembiayaan mudarabah dengan data yang lebih bervariatif.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptif, peneliti mengambarkan dan menjelaskan
mengenai inovasi penerapan pembiayaan medharabah yang dipraktekan oleh
Tamzis Baituttamwil cabang Godean, data penerapan yang berlaku di Tamzis

Baituttamwil cabang Godean kemudian dinilai dari sudut syariah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat guna menunjang penelitian ini maka
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu :
a. Observasi
Pengamatan terhadap pelaksanaan pembiayaan mudarabah di Tamzis
Baituttamwil cabang Godean Yogyakarta, yaitu:
1. Mengamati pengajuan pembiayaaan
2. Mengamati penilaian usaha pengaju pembiayaan
3. Mengamati pengesahan akad

4. Mengamati usaha yang mendapat pembiayaan.
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b. Interview / Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan metode Purposive yaitu dengan
menentukan informan yang kredibel dengan penelitian ini, dalam hal ini peneliti
memilih bapak Sukamto selaku maneger marketing cabang Godean Yogyakarta
yang dinilai memahami dan menguasai pembiayaan mudharabah di Tamzis
Baituttamwil cabang Godean Yogyakarta. Informan berikutnya adalah nasabah
yang mendapat pembiayaan dari Tamzis Baituttamwil Godean, dalam hal ini

peneliti memilihnya secara acak.

c. Dokumentasi
Metode mencari data mengenai variabel yang terkait, yang berupa catetan,
buku, transkip, dan sebagainya.'? Penelusuran data yang menunjang penelitian ini

antara lain :

1. Perjanjian akad

2. Bukti pencairan pembiayaaan mudarabah
3. Tanda terima setoran ta’awun/ penjaminan
4. Sutar setoran biaya administrasi

5. Ceklist aliran data proses pembiayaan

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 206.
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d. Kepustakaan

Menelaah menggunakan buku-buku yang relevan dengan obyek penelitian
ini, antara lain buku yang memuat figh muamalah, kaidah ushul figh, dan fatwa

MUI atau DSN.

4. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu menelaah praktik
inovasi penerapan pembiayaan mudarabah dan menilai berdasarkan kaidah

hukum Islam.

5. Analisis Data

Data yang didapat akan dianalisis secara kualitatif.”

Dengan
menggunakan instrument analisis deduktif yakni melihat inovasi penerapan
pembiayaan mudarabah di Tamzis baituttamwil cabang Godean Yogyakarta,

selanjutnya dinilai dari sudut syariah sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan

yang bersifat khusus.

13 Suryabarata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1998), him. 94.
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G. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini terbagi dalam lima bab pembahasan, dimana setiap bab
terdiri dari sub-sub bab, agar lebih sistematis sehingga memudahkan dalam

memahami, dengan rincian sebagai berikut :

Bab pertama Dberisi tentang pendahuluan yang berfungsi sebagai
pengantar, terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab ini mengahantarkan pembaca sehingga dapat

memahami alur penelitian ini.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang mencangkup konsep dasar
mudarabah yang bersumber dari fikih muamalah, serta teori bunga dan bagi hasil.
Pembahasan ini sangatlah penting sebagai alat analisis dan menjadi dasar dalam

pembahasan penelitian ini.

Bab ketiga berisi tentang data objektif penerapan pembiayaan mudarabah
di Tamzis Baituttamwil cabang Godean Yogyakarta, berisi tentang profil Tamzis,
pelaksanaan pembiayaan mudarabah, problem yang dihadapi dalam pembiayaan
mudarabah serta upaya mengatasinya, penerapan metode indikasi pembiayaan
mudarabah serta penyelesaian pembiayaan bermasalah. Bab ini menjadi data

utama yang akan diteliti.
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Bab keempat berisi tentang analisis metode indikasi pembiayaan
mudarabah di Tamzis Baituttamwil cabang godean Yogyakarta dengan hukum
Islam. Analisis ini terbagi dalam tiga poin sesuai dengan tiga kegunaan metode

indikasi.

Bab kelima berisi tentang penutup dari penelitian ini, bagian ini terdiri
dari kesimpulan yang terdiri dari tiga pokok sesuai denga tiga kegunaan metode
indikasi dan saran yang peneliti ajukan guna memberikan solusi agar penerapan
pembiayaan ini khususnya metode indikasi dapat diterapkan sesuai dengan

hukum islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan praktek metode indikasi pembiayaan mudarabah di Tamzis
Baituttamwil cabang Godean Yogyakarta, maka peneliti menyimpulkan penelitian

ini sebagai berikut:

1. Metode indikasi sebagai standar kualifikasi tidaklah bertentangan
dengan hukum Islam, karena hal ini merupakan bentuk kehati-hatian
dalam menjaga suatu amanah.

2. Sedangkan metode indikasi sebagai laporan keuangan dengan
menentukan keuntungan 0,5% perhari yang dihitung berdasarkan total
pembiayaan, dengan asumsi bisa disesuaikan jika lebih maka lebihnya
merupakan hibah dari Tamazis, jika kurang maka dapat disesuaikan
berdasarkan pembuktian. Melihat sulitnya penerapan asumsi ini
khususnya jika keuntungan kurang dari 0,5% hingga kerugian yang
tetap membenani pengembalian pokok pembiayaan, maka hal ini
menyebabkan akad mudarabah ini menjadi akad fasid.

3. Metode indikasi menghitung angsuran dan nisbah perhari pada
dasarnya boleh dengan syarat usaha yang dibiayai dapat

menyelesaikan seluruh proses usaha dalam satu hari, jika lebih maka

56
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pengembalian menyesuaikan dengan waktu menyelesaikan seluruh
proses usaha. Dikarenakan perhitungan ini berlaku kepada seluruh
pembiayaan tanpa melihat waktu terpenuhinya seluruh proses usaha,

maka hal ini menyebabkan akad ini menjadi akad batil.

B. Saran

Metode indikasi yang dilakukan Tamzis Baituttamwil sangatlah inovatif
dan perlu diapresiasi. Semangat dasar inovasi ini memudahkan menyalurkan
pembiayaan kepada masyarakat ekonomi lemah sehingga berhijrah mengunakan
keuangan syariah, diharapkan dapat menjadi masyarakat yang mandiri dan
sejahtera. Berdasarkan penelitian yang di dapati dari praktek di lapangan, kami
sebagai peneliti memberikan saran kepada Tamzis Baituttamwil cabang Godean
Yogyakarta, demi terjaganya transaksi pembiayaan ini dari hal-hal yang dilarang

hukum Islam, sebagai berikut:

1. Memaksimalkan penggunaan draf atau table laporan keuangan.
Meskipun penerima pembiayaan tidak dapat membuat laporan
keuangan, namun Tamzis berkewajiban memberika edukasi hal ini
dapat dilakukan dengan cara Tamzis menyediakan draf atau table
laporan keuangan, sehingga penerima pembiayaan dapat dengan

mudah mengisi draf atau table laporan keuangan tersebut, meski
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sebenarnya Tamzis telah memiliki ini namun belum digunakan
secara maksimal.

Dengan adanya draf atau table laporan keuangan maka angsuran
pelunasan pembiayaan dan nisbah bagi hasilnya dapat diberikan
ketika seluruh proses usaha terselesaikan, sehingga pelunasan
pembiayaan bukanlah perhitungan perhari melaikan menyesuaikan

dengan waktu terpenuhinya seluruh proses setiap usaha.
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TERJEMAHAN

Halaman | Footnote Terjemahan

1 1 Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba

7 9 Dan sebagian lainya berjalan di bumi mencari sebagian karunia
Allah

15 15 Dan sebagian lainya berjalan di bumi mencari sebagian karunia
Allah

16 17 Suatu perjanjian untuk persekutuan dalam laba, satu pihak
pemilik harta dan pihak lain pemilik jasa

16 18 Pemiliki modal menyerahkan uang dimuka dalam jumlah yang
ditentukan kepada pengelola modal dengan imbalan sebagian
dari keuntungan

17 19 Penyerahan modal baik uang maupun barang dalam jumlah
tertentu dan jelas kepada pengelola modal dengan imbalan
bagian tertentu dari keuntungan

17 20 Pemilik modal menyerahkan sejumlah uang kepada pengelola
untuk dijalankan dalam suatu usaha dagang dengan keuntungan
menjadi milik bersama antara keduanya

18 21 Dan sebagian lainya berjalan di bumi mencari sebagian karunia
Allah

18 22 Maka bertebaranlah kamu dimuka bumi dan carilah karunia
Allah

18 24 Tiga hal yang berkah: jual-beli bertempo, bergiradh, dan
mencampur gandum dengan sya ‘ir untuk dimakan bukan dijual

48 38 Kemudaratan itu harus dihilangkan

48 39 Dan orang yang memelihara amanat-amanat dan janjinya

52 40 Allah  menghendaki kemudahan bagimu dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu.
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